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Coastal tourism merupakan sektor strategis yang berkontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi kawasan pesisir, namun sangat rentan terhadap dampak
perubahan iklim seperti kenaikan permukaan air laut, erosi pantai, dan cuaca ekstrem.
Kondisi ini menuntut adanya perencanaan berkelanjutan untuk menjaga
keberlangsungan kawasan wisata pesisir serta ekosistem yang mendukungnya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Coastal tourism dan
perubahan iklim serta mengidentifikasi strategi perencanaan berkelanjutan melalui
pendekatan adaptasi dan mitigasi terhadap dampak perubahan iklim. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
melalui studi kepustakaan (library research) dan online research. Analisis dilakukan
dengan mengidentifikasi pengaruh perubahan iklim terhadap perkembangan
pariwisata pesisir serta upaya perencanaan yang dapat diterapkan untuk mendukung
keberlanjutan kawasan wisata pantai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan
iklim memberikan dampak signifikan terhadap Coastal tourism, baik dari sisi
penawaran maupun permintaan pariwisata. Dampak tersebut meliputi kenaikan
permukaan laut, erosi pantai, kerusakan ekosistem laut, penurunan kualitas destinasi
wisata, hingga perubahan preferensi wisatawan terhadap tujuan wisata. Penelitian ini
juga menemukan bahwa strategi adaptasi dan mitigasi menjadi langkah penting dalam
mempertahankan keberlanjutan kawasan wisata pesisir. Beberapa strategi yang dapat
diterapkan meliputi Integrated Coastal Zone Management (ICZM), perlindungan dan
restorasi ekosistem pesisir seperti mangrove dan lamun, penerapan coastal setback,
penguatan kode bangunan dan standar desain kawasan pesisir, stabilisasi garis
pantai, serta beach nourishment. Strategi tersebut dinilai mampu meningkatkan
ketahanan kawasan wisata pesisir terhadap dampak perubahan iklim di masa kini
maupun masa mendatang.
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Coastal tourism is a strategic sector that significantly contributes to the economic
growth of coastal regions; however, it is highly vulnerable to the impacts of climate
change, such as sea-level rise, coastal erosion, and extreme weather events. These
conditions highlight the urgent need for sustainable planning to maintain the
sustainability of Coastal tourism areas and the ecosystems that support them. This
study aims to analyze the relationship between Coastal tourism and climate change,
as well as to identify sustainable planning strategies through adaptation and mitigation
approaches in responding to climate change impacts. The research employed a
qualitative method with a descriptive approach through library research and online
research. The analysis was conducted by identifying the effects of climate change on
Coastal tourism development and examining planning efforts that can support the
sustainability of Coastal tourism areas. The results indicate that climate change has
significant impacts on Coastal tourism, both from the supply and demand
perspectives. These impacts include sea-level rise, coastal erosion, degradation of
marine ecosystems, declining quality of tourism destinations, and changes in tourists’
preferences toward travel destinations. The study also found that adaptation and
mitigation strategies are essential in maintaining the sustainability of Coastal tourism
areas. Several applicable strategies include Integrated Coastal Zone Management
(ICZM), protection and restoration of coastal ecosystems such as mangroves and
seagrasses, implementation of coastal setback policies, strengthening building codes
and design standards in coastal areas, shoreline stabilization, and beach
nourishment. These strategies are considered capable of improving the resilience of
Coastal tourism areas against current and future climate change impacts.
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PENDAHULUAN

Kawasan pesisir menjadi destinasi
utama karena menawarkan daya tarik alam,
rekreasi, serta aktivitas berbasis laut yang
berkontribusi besar terhadap perekonomian
lokal dan nasional. Pertumbuhan kunjungan
wisatawan ke destinasi pulau dan pesisir dalam
beberapa dekade terakhir menunjukkan
meningkatnya ketergantungan sektor pariwisata
terhadap sumber daya pesisir (Ayu &
Adnyawati, 2025)

Coastal tourism adalah bagian penting
dari ekonomi dunia selain itu juga memfasilitasi
akses ke ‘blue spaces” — yang menawarkan
manfaat yang signifikan bagi populasi dan
membentuk hubungan antara manusia dengan
pantai. Sekitar 40% dari populasi dunia tinggal
di pantai atau di dalam zona pantai dan sangat
bergantung pada pariwisata pesisir disamping
profesi lainnya yang dimiliki seperti bidang
perikanan dan pertanian (Yang, 2014).

Coastal tourism merupakan salah satu
sektor dengan pertumbuhan tercepat dalam
industri  pariwisata global dan menjadi
penggerak utama ekonomi di banyak wilayah
pesisir dan kepulauan. Perkembangan ini juga
ditandai oleh meningkatnya jumlah wisatawan
internasional yang berkunjung ke destinasi
berbasis pesisir dan pulau kecil, termasuk
Maldives dan berbagai negara kepulauan
lainnya (Ayu & Adnyawati, 2025). Cape Verde
Islands memiliki Jumlah kedatangan wisatawan
mencapai sekitar 400.653 wisatawan pada
kuartal IV tahun 2025, yang menjadi rekor
tertinggi sejak data dicatat (INE Cabo Verde,
2025) Sedangkan Maldives mencatat 2.246.516
wisatawan sepanjang tahun 2025, meningkat
sekitar 9,8% dibanding tahun 2024 (Ministry of

Tourism Maldives, 2025).
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Gambar 1.Data Kedatangan Pengunjung
Kawasan Wisata Cape Verde Island
Sumber : INE Cabo Verde, 2025.
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Gambar 2. Data Kedatangan Pengunjung Kawasan
Wisata Maldives
Sumber : Ministry of Tourism Maldives, 2025.

Konsep coastal tourism mencakup
seluruh rangkaian aktivitas pariwisata, rekreasi,
dan kegiatan bersantai yang berlangsung di
kawasan pesisir dan perairan pesisir. Coastal
tourism tidak hanya mencakup aktivitas wisata
pantai dan laut, tetapi juga pengembangan
fasilitas  pendukung seperti akomodasi,
restoran, industri makanan, rumah liburan
(second homes), marina, usaha ritel, serta
berbagai penyedia layanan dan aktivitas wisata
pesisir (Wakil, 2024).

Menurut Sun & Ng (2025), coastal
tourism  mengintegrasikan dimensi alam,
budaya, sosial, dan ekonomi yang berkembang
di wilayah pesisir. Aktivitas yang terdapat dalam
coastal tourism meliputi olahraga (sport
tourism), wisata budaya dan warisan (heritage
tourism), seni (arts), pendidikan (education
tourism), wisata kuliner (food tourism), wisata
bahari, snorkeling, menyelam, rekreasi pantai,
hingga berbagai aktivitas berbasis lingkungan
pesisir dan laut.

Lebih lanjut, Lin et al, (2025)
menjelaskan bahwa pengalaman wisata pesisir
juga didukung oleh berbagai komponen layanan
dan lingkungan destinasi (service scape) yang
mencakup kondisi alam, fasilitas wisata, budaya
lokal, serta interaksi sosial yang membentuk
pengalaman wisatawan. Oleh karena itu,
coastal tourism merupakan konsep pariwisata
yang memadukan sumber daya alam, budaya,
ekonomi, dan infrastruktur pesisir dalam
mendukung keberlanjutan destinasi wisata.
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Gambar 3. Jenis Kegiatan yang berkaitan dengan
Coastal tourism
Sumber : Coastal tourism Dan Marine Tourism
(2025).

Namun selain mendorong ekonomi
Kawasan Coastal tourism juga memberikan
dampak berisiko yaitu memicu degradasi
lingkungan, dimana sektor ini sangat rentan
terhadap pemanasan global dan anomali cuaca
yang dapat menurunkan pendapatan daerah
serta merusak infrastruktur wisata (Ye, 2023).
Dampak perubahan iklim terhadap sektor
pariwisata  diproyeksikan akan semakin
signifikan hingga tahun 2050. Perubahan suhu
global, kenaikan muka air laut, cuaca ekstrem,
kekeringan, kebakaran hutan, dan degradasi
ekosistem menjadi ancaman utama bagi
keberlanjutan destinasi wisata. Berbagai kajian
menunjukkan bahwa destinasi wisata akan
menghadapi risiko penurunan daya tarik,
kerusakan infrastruktur, serta perubahan pola
kunjungan wisatawan apabila langkah mitigasi
dan adaptasi tidak dilakukan secara efektif
(Vorster et al., 2013), banyak orang membuat
keputusan perjalanan dipengaruhi oleh kondisi
alam dan perubahan iklim.

Saat ini, dampak perubahan iklim di
pantai, seperti gelombang badai dan naiknya
permukaan air laut merupakan hal yang tidak
dapat dihindarkan dan telah terjadi pada
beberapa daerah, sehingga telah merusak
ekonomi pariwisata yang ada di wilayah pesisir.
Disamping itu, dampak perubahan iklim akan
menunjukkan perubahan antara hubungan
manusia dengan wilayah pantai.

Beberapa penelitian internasional
terbaru menunjukkan bahwa perubahan iklim
memberikan dampak yang signifikan terhadap
keberlanjutan = kawasan  wisata  pesisir.
Penelitian Jarratt, D & Davies, (2020)
menekankan pentingnya kebijakan ketahanan
destinasi wisata pesisir dalam menghadapi
perubahan iklim melalui pendekatan resilience
planning. Sementara itu, penelitian Unhasuta et
al., (2021) menunjukkan bahwa perkembangan
pariwisata pesisir memberikan dampak sosial,
ekonomi, dan lingkungan terhadap masyarakat

pesisir sehingga diperlukan pengelolaan yang
berkelanjutan.

Selain itu, penelitian terbaru lebih
banyak berfokus pada aspek kebijakan mitigasi
perubahan iklim, ketahanan destinasi wisata,
maupun dampak sosial ekonomi pariwisata
pesisir secara terpisah. Penelitian mengenai
integrasi  strategi adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim ke dalam perencanaan Coastal
tourism berkelanjutan masih relatif terbatas,
khususnya dalam mengaitkan hubungan antara
ancaman perubahan iklim, keberlanjutan
ekosistem pesisir, dan arah perencanaan
kawasan wisata pesisir secara komprehensif.

Berdasarkan kondisi tersebut, research
gap dalam penelitian ini terletak pada masih
terbatasnya kajian yang mengintegrasikan
strategi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim
sebagai bagian dari perencanaan Coastal
tourism berkelanjutan. Kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada upaya mengkaji
hubungan antara Coastal tourism dan
perubahan iklim sekaligus merumuskan
pendekatan perencanaan berkelanjutan melalui
strategi adaptasi dan mitigasi yang dapat
diterapkan pada kawasan wisata pesisir.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan antara Coastal tourism
dan perubahan iklim serta mengidentifikasi
strategi perencanaan berkelanjutan melalui
pendekatan adaptasi dan mitigasi dalam
menghadapi dampak perubahan iklim pada
kawasan wisata pesisir.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
menganalisis hubungan antara Coastal tourism
dan perubahan iklim serta strategi perencanaan
berkelanjutan yang dapat diterapkan pada
kawasan wisata pesisir. Pendekatan ini dipilih

karena mampu memberikan pemahaman
secara  mendalam mengenai  dampak
perubahan iklim terhadap keberlanjutan

kawasan pesisir dan upaya adaptasi serta
mitigasi yang relevan.

Metode pengumpulan data dilakukan
melalui studi kepustakaan (library research) dan
online research dengan mengkaji berbagai
sumber ilmiah berupa jurnal internasional, buku,
laporan organisasi internasional, data statistik
pariwisata, serta dokumen terkait perubahan
iklim dan Coastal tourism. Sumber data yang
digunakan adalah dari berbagai penelitian
terdahulu yang relevan dengan tema penelitian.
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Tahapan penelitian dimulai dengan
identifikasi fenomena dan permasalahan terkait
perkembangan Coastal fourism serta dampak
perubahan iklim terhadap kawasan wisata
pesisir. Selanjutnya dilakukan pengumpulan
data dan literatur yang berkaitan dengan
perubahan iklim, keberlanjutan kawasan pesisir,
serta strategi adaptasi dan mitigasi. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk melihat hubungan antara perubahan iklim
dan Coastal tourism, dampak yang ditimbulkan
terhadap kawasan wisata pesisir, serta strategi
perencanaan berkelanjutan yang dapat
diterapkan.

Tahap akhir penelitian dilakukan dengan
merumuskan strategi adaptasi dan mitigasi
sebagai bentuk perencanaan Coastal tourism
berkelanjutan yang mampu meningkatkan
ketahanan kawasan wisata pesisir terhadap
dampak perubahan iklim saat ini maupun di
masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Coastal Tourism dalam
Kerentanan lklim Global

Konteks

Hasil kajian menunjukkan bahwa coastal
tourism merupakan sektor yang memiliki
kontribusi ekonomi yang tinggi sekaligus tingkat
kerentanan yang besar terhadap perubahan
iklim. Berbagai penelitian terbaru menunjukkan
bahwa kenaikan muka air laut, abrasi pantai,
banjir pesisir, peningkatan suhu udara, dan
cuaca ekstrem menjadi ancaman utama
terhadap keberlanjutan destinasi wisata pesisir.
Selain mengancam aset fisik dan infrastruktur
wisata, perubahan iklim juga memengaruhi
kenyamanan  wisatawan serta  kualitas
lingkungan yang menjadi daya tarik utama
destinasi wisata pesisir.

Penelitan Horne et al., (2022)
menunjukkan bahwa destinasi wisata pesisir
mulai menghadapi perubahan pola kunjungan
wisatawan akibat meningkatnya frekuensi
gangguan iklim. Kondisi ini menyebabkan
pengelola destinasi tidak lagi hanya berfokus
pada pengembangan fasilitas wisata, tetapi juga
pada peningkatan kapasitas adaptasi kawasan
terhadap risiko iklim.

Penelitian ini  menemukan bahwa
perubahan iklim tidak lagi menjadi isu
lingkungan semata, tetapi telah berkembang
menjadi faktor utama yang menentukan daya
saing dan keberlanjutan destinasi wisata pesisir.

2. Dampak Perubahan Iklim terhadap
Sistem Coastal tourism
Hasil sintesis literatur menunjukkan

bahwa dampak perubahan iklim terhadap
coastal tourism terjadi melalui tiga dimensi
utama, yaitu dimensi ekologis, ekonomi, dan
sosial (Horne et al., 2022).

Pada dimensi ekologis, kenaikan muka
air laut dan peningkatan intensitas badai
menyebabkan abrasi pantai, degradasi terumbu
karang, hilangnya habitat pesisir, serta
menurunnya kualitas lanskap wisata.
(Cheewinsiriwat et al.,, 2024) Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa kerusakan
ekosistem pesisir secara langsung menurunkan
kualitas pengalaman wisatawan dan
mengurangi daya tarik destinasi (Xiao et al.,
2024).

Pada dimensi ekonomi, kerusakan
infrastruktur wisata dan meningkatnya biaya
pemeliharaan kawasan menyebabkan beban
ekonomi yang semakin besar bagi pemerintah
maupun pelaku usaha wisata. Selain itu,
perubahan persepsi wisatawan terhadap risiko
iklim dapat memengaruhi jumlah kunjungan dan
pendapatan sektor pariwisata (Horne et al,
2022).

Pada dimensi sosial, masyarakat pesisir
menjadi kelompok yang paling rentan karena
sebagian besar mata pencaharian mereka
bergantung pada aktivitas wisata. Ketika
kualitas destinasi menurun akibat perubahan
iklim, maka dampaknya akan dirasakan secara
langsung terhadap pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat local (Horne et al.,
2022).

Dampak perubahan iklim terhadap
coastal tourism bersifat multidimensional dan
saling berkaitan. Kerusakan lingkungan pesisir
memicu penurunan kualitas destinasi wisata
yang kemudian berdampak pada aspek
ekonomi dan sosial masyarakat pesisir.

3. Pergeseran Paragidma dari Tourism
Development menuju Tourism
Resilience

Literatur terbaru menunjukkan adanya
perubahan paradigma dalam pengelolaan
destinasi wisata pesisir. Jika sebelumnya
keberhasilan destinasi lebih banyak diukur dari
jumlah kunjungan wisatawan dan pertumbuhan
ekonomi, saat ini fokus mulai bergeser pada
kemampuan destinasi untuk bertahan dan
beradaptasi terhadap gangguan iklim (tourism
resilience) (Chen et al., 2025).
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Penelitian terbaru mengenai resilience
framework  menunjukkan bahwa tingkat
ketahanan destinasi wisata pesisir dipengaruhi
oleh kapasitas adaptasi lingkungan, kualitas
tata kelola, kesiapan infrastruktur, serta
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
kawasan. Destinasi yang memiliki kapasitas
adaptasi  tinggi  terbukti lebih  mampu
mempertahankan keberlanjutan sektor wisata
dibandingkan destinasi yang hanya berorientasi
pada pembangunan fisik (Chen et al., 2025).

Keberlanjutan coastal tourism pada
masa depan tidak lagi ditentukan oleh besarnya
investasi pembangunan, tetapi oleh tingkat
resiliensi destinasi terhadap risiko perubahan
iklim (Chen et al., 2025).

4. Strategi Adaptasi dan Mitigasi dalam

Perencanaan Coastal Tourism
Berkelanjutan
Hasil kajian menunjukkan bahwa

strategi adaptasi dan mitigasi yang paling
banyak direkomendasikan dalam penelitian

internasional terbaru adalah pendekatan
berbasis ekosistem (ecosystem-based
adaptation) dan nature-based  solutions.

Pendekatan ini dianggap lebih berkelanjutan
dibandingkan pendekatan struktural yang hanya
berfokus pada pembangunan infrastruktur keras
(Marzouk & Azab, 2024).

Climate
Change L

Impacts of
Climate Change

Causes of
Climate Change

Responses to
Climate Change

Mitigation X
9 Adaptation

Gambar 3. Solusi Adaptasi dan Mitigasi

terhadap Dampak Perubahan Iklim
Sumber : USAID (2009).

Beberapa strategi yang banyak
direkomendasikan meliputi restorasi mangrove,
rehabilitasi lamun, perlindungan terumbu
karang, pengelolaan zona pesisir terpadu
(Integrated Coastal Zone Management),
pengendalian pembangunan pada kawasan
rentan, serta penerapan kebijakan tata ruang
berbasis risiko iklim (Marzouk & Azab, 2024).
Berikut strategi adaptasi dan mitigasi yang
dapat dijabarkan yaitu :

a. Mengintegrasikan pengelolaan sumber
daya pesisir dan air

Pengelolaan destinasi wisata pesisir
yang berkelanjutan memerlukan integrasi
antara pengelolaan wilayah pesisir dan sumber
daya air karena kualitas lingkungan pesisir
sangat dipengaruhi oleh kondisi ekosistem
daratan, daerah aliran sungai, serta aktivitas
manusia yang berlangsung di sekitarnya.
Pendekatan yang banyak digunakan adalah
Integrated Coastal Zone Management (ICZM)
dan Integrated Water Resources Management
(IWRM), vyang menekankan pengelolaan
sumber daya secara terpadu, partisipatif, dan
berkelanjutan (UN-Water, 2024).

Dalam konteks pariwisata pesisir, ICZM
berperan penting dalam mengintegrasikan
aspek lingkungan, sosial, ekonomi, dan tata
ruang untuk menjaga keberlanjutan destinasi
wisata. Menurut Zhang et al, (2024),
pendekatan ICZM memungkinkan koordinasi
antar sektor, pengelolaan pemanfaatan ruang
pesisir, perlindungan ekosistem pantai, serta
pengendalian dampak aktivitas pariwisata
terhadap lingkungan pesisir. Melalui
pendekatan ini, pengembangan destinasi wisata
dapat diarahkan agar tetap mendukung
konservasi sumber daya alam sekaligus
meningkatkan manfaat ekonomi bagi
masyarakat lokal.

Selain itu, pengelolaan sumber daya air
melalui IWRM menjadi faktor penting dalam
menjaga kualitas destinasi wisata pesisir karena
ketersediaan dan kualitas air berpengaruh
langsung terhadap kesehatan ekosistem pantai,
terumbu karang, mangrove, serta kenyamanan
wisatawan.

Penerapan pengelolaan pesisir terpadu
juga telah digunakan dalam pengembangan
destinasi wisata berbasis konservasi dan
geowisata. Sulistyadi et al., (2024) menyatakan

bahwa melalui zonasi ruang, perlindungan
ekosistem, kolaborasi antar pemangku
kepentingan, serta pengelolaan berbasis

keberlanjutan, destinasi wisata pesisir dapat
mempertahankan daya tarik wisata sekaligus
menjaga kualitas lingkungan dalam jangka
panjang. Oleh karena itu, integrasi ICZM dan
IWRM menjadi salah satu strategi utama dalam
mewujudkan pariwisata pesisir berkelanjutan
yang adaptif terhadap perubahan iklim serta
mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs).
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b. Perlindungan dan restorasi lahan basah

Lahan basah pesisir seperti hutan
mangrove (mangroves), rawa asin (salt
marshes), dan padang lamun (seagrasses)
merupakan ekosistem pesisir yang memiliki
peran penting dalam menjaga keseimbangan
lingkungan sekaligus mendukung keberlanjutan
destinasi wisata pesisir. Ekosistem ini berfungsi
sebagai penyaring alami yang mampu
meningkatkan kualitas air dengan menangkap
sedimen, nutrien, dan berbagai polutan sebelum
mencapai perairan pesisir (United Nations
Environment Programme, 2024).

Vegetasi pesisir tersebut juga berperan
sebagai benteng alami terhadap dampak
perubahan iklim. Menurut (Sutton-Grier et al.,
2018), ekosistem mangrove, lamun, dan rawa
asin mampu meredam energi gelombang,
mengurangi risiko abrasi pantai, serta menahan
dampak badai dan banjir pesisir yang semakin
sering terjadi akibat perubahan iklim. Fungsi
perlindungan ini menjadi sangat penting bagi
destinasi wisata pesisir yang rentan terhadap
kenaikan muka air laut dan cuaca ekstrem.

Selain memberikan perlindungan fisik,
ekosistem lahan basah pesisir dikenal sebagai
penyimpan karbon biru (blue carbon) yang
sangat efektif. Hutan mangrove, rawa asin, dan
lamun mampu menyerap dan menyimpan
karbon dalam biomassa dan sedimen dalam
jumlah yang jauh lebih besar dibandingkan
banyak ekosistem daratan. Macreadie et al.,
(2021) menjelaskan bahwa ekosistem karbon
biru memainkan peran strategis dalam mitigasi
perubahan iklim karena kemampuannya
menyimpan karbon dalam jangka waktu yang
panjang. Kerusakan atau konversi ekosistem
tersebut dapat menyebabkan pelepasan karbon
yang tersimpan ke atmosfer sehingga
mempercepat pemanasan global.

Oleh karena itu, perlindungan dan
restorasi lahan basah pesisir menjadi strategi
penting dalam pengelolaan destinasi wisata
pesisir  berkelanjutan. Upaya konservasi
mangrove, lamun, dan rawa asin tidak hanya
mendukung adaptasi dan mitigasi perubahan
iklim, tetapi juga menjaga kualitas lingkungan,
meningkatkan ketahanan wilayah pesisir, serta
mempertahankan daya tarik wisata alam bagi
generasi mendatang (UNESCO, 2024).

c. Kemunduran Pembangunan Pesisir
Kemunduran pembangunan pesisir
(coastal setback) merupakan instrumen
perencanaan tata ruang yang menetapkan
batas minimum pembangunan dari garis pantai

atau elevasi tertentu guna mengurangi risiko
kerusakan akibat bahaya pesisir. Zona
kemunduran ini membatasi pembangunan baru,
termasuk bangunan pariwisata dan infrastruktur
pendukung, pada area yang rentan terhadap
erosi pantai, banjir pesisir, gelombang badai,
dan kenaikan muka air laut (Doberstein B,
Tadgell A, 2020). Penetapan coastal setback
dapat dilakukan berdasarkan jarak tertentu dari
garis pantai atau berdasarkan ketinggian
minimum di atas permukaan laut sesuai tingkat
risiko yang dihadapi suatu kawasan.

Dalam konteks pariwisata pesisir,
kebijakan kemunduran pembangunan berfungsi
sebagai strategi adaptasi perubahan iklim yang
bertujuan mengurangi kerentanan aset wisata,

infrastruktur, dan  masyarakat terhadap
ancaman pesisir. Menurut United Nations
Environment  Programme (UNEP, 2024),

penerapan zona penyangga pembangunan di
kawasan pesisir memberikan ruang bagi proses
alami pantai untuk beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan, termasuk migrasi garis
pantai akibat kenaikan muka air laut.
Pendekatan ini dinilai lebih berkelanjutan
dibandingkan pembangunan struktur keras
seperti tembok laut (seawall) dan tanggul
karena tidak mengganggu dinamika alami
ekosistem pesisir.

Selain mengurangi risiko bencana,
coastal setback juga berkontribusi terhadap
pelestarian vegetasi alami seperti mangrove,
vegetasi pantai, dan bukit pasir yang berfungsi
sebagai pelindung alami terhadap gelombang
dan badai. Menurut Temmerman et al., (2013),
pendekatan berbasis alam (nature-based
solutions) yang mempertahankan ruang pesisir
alami seperti mangrove, rawa asin, bukit pasir,
dan vegetasi pantai mampu meningkatkan
ketahanan kawasan pesisir terhadap kenaikan
muka air laut, erosi, dan gelombang badai

secara lebih berkelanjutan dibandingkan
pendekatan rekayasa struktural semata. Oleh
karena itu, penerapan kemunduran
pembangunan  (coastal  setback) dapat

membantu menjaga kualitas lingkungan pesisir,
mempertahankan lanskap alami yang menjadi
daya tarik wisata, serta mendukung
keberlanjutan destinasi wisata pesisir dalam
jangka panjang.

Selain manfaat ekologis, kebijakan
kemunduran pembangunan juga dapat
meningkatkan akses publik terhadap pantai
melalui penyediaan ruang terbuka dan area
rekreasi yang aman bagi masyarakat dan
wisatawan. Dengan demikian, coastal setback
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tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
mitigasi risiko perubahan iklim, tetapi juga
sebagai strategi perencanaan destinasi wisata
pesisir yang mendukung keberlanjutan
lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam jangka
panjang (Agency European Environment,
2024).

d. Stabilisasi Tepi Pantai

Stabilisasi tepi pantai (shoreline
stabilization) merupakan serangkaian tindakan
yang dilakukan untuk mengurangi erosi pantai,
melindungi infrastruktur pesisir, serta
mempertahankan fungsi kawasan pesisir yang
terancam oleh gelombang, arus, badai, dan
kenaikan muka air laut. Menurut Pilkey &
Cooper (2016) stabilisasi pantai umumnya
dilakukan melalui pembangunan struktur keras
(hard engineering structures) yang ditempatkan
sejajar atau tegak lurus terhadap garis pantai
untuk mengurangi energi gelombang dan
mencegah kehilangan sedimen pantai. Namun,
penerapannya perlu mempertimbangkan aspek
lingkungan karena struktur keras dapat
mengubah dinamika sedimen dan
memengaruhi ekosistem pesisir. Oleh karena
itu, pendekatan stabilisasi pantai perlu
diintegrasikan dengan solusi berbasis alam
untuk mendukung ketahanan dan keberlanjutan
destinasi wisata pesisir (Morris RL, Konlechner
TM, Ghisalberti M, 2018)

e. Beach Nourishment

Beach nourishment merupakan upaya
pengelolaan pantai yang dilakukan dengan
menambahkan atau memindahkan sedimen ke
wilayah pantai yang mengalami erosi guna
mempertahankan stabilitas garis pantai,
memperlebar pantai, serta mengurangi dampak
gelombang dan kenaikan muka air laut. Menurut
(Meng et al, 2024), beach nourishment
berfungsi sebagai metode perlindungan pantai
berbasis rekayasa lunak (soft engineering) yang
mampu menggantikan kehilangan sedimen
akibat erosi sekaligus meningkatkan ketahanan
pantai terhadap gelombang dan badai.

Dalam konteks destinasi wisata pesisir,
beach nourishment tidak hanya membantu
mengurangi  erosi  pantai, tetapi juga
mempertahankan kualitas lanskap dan ruang
rekreasi yang menjadi daya tarik utama
wisatawan. Oliveira et al., (2024) menjelaskan
bahwa penambahan sedimen pada pantai yang
tererosi dapat meningkatkan perlindungan
kawasan pesisir terhadap kejadian badai
sekaligus mendukung keberlanjutan fungsi

wisata dan aktivitas ekonomi di wilayah pantai.
Oleh karena itu, beach nourishment menjadi
salah satu strategi adaptasi perubahan iklim
yang banyak diterapkan untuk menjaga
keberlanjutan destinasi wisata pesisir.

Kawasan  wisata pesisir  dalam
pengembangannya dapat menerapkan 5 (lima)
langkah adaptasi dan mitigasi diatas sehingga
kawasan dapat mengurangi atau menghindari
dampak perubahan iklim dan selain itu
menciptakan pengembangan Kawasan pesisir
yang berkelanjutan.

Selain itu, penelitian terbaru juga
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dan
kolaborasi antar pemangku kepentingan
menjadi faktor penting dalam keberhasilan
implementasi strategi adaptasi. Pendekatan
partisipatif mampu meningkatkan kapasitas
lokal dalam menghadapi dampak perubahan
iklim sekaligus memperkuat keberlanjutan
destinasi wisata pesisir (Horne et al., 2022).

Pendekatan adaptasi berbasis
ekosistem dan tata kelola kolaboratif
merupakan strategi yang paling efektif untuk
meningkatkan ketahanan kawasan wisata
pesisir terhadap perubahan iklim (Chen et al.,
2025).

Konsep regenerative tourism yang
berkembang dalam literatur terbaru
menekankan bahwa kegiatan pariwisata tidak
hanya harus mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, tetapi juga berkontribusi
terhadap pemulihan ekosistem pesisir dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat local
(Alvarez, 2024).

Sintesis Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil pembahasan,
penelitian ini menghasilkan empat temuan
utama:

1. Perubahan iklim telah menjadi faktor
penentu keberlanjutan coastal tourism,

bukan lagi sekadar isu lingkungan.

2. Dampak perubahan iklim terhadap coastal
tourism terjadi secara multidimensional
melalui aspek ekologis, ekonomi, dan sosial.

3. Paradigma pengelolaan destinasi wisata
pesisir telah bergeser dari orientasi
pertumbuhan menuju orientasi resiliensi
destinasi.

4. Perencanaan coastal tourism berkelanjutan
memerlukan integrasi pendekatan
ecosystem-based adaptation, pengelolaan
pesisir terpadu, dan tata kelola kolaboratif
sebagai dasar pembangunan kawasan
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wisata pesisir
perubahan iklim.

tangguh terhadap

yang

PENUTUP

Coastal tourism memiliki peran penting
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
kawasan pesisir dan menjadi sektor strategis
bagi banyak negara berkembang maupun
wilayah kepulauan. Namun, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kawasan wisata pesisir
merupakan wilayah yang sangat rentan
terhadap dampak perubahan iklim, seperti
kenaikan permukaan air laut, erosi pantai,
kerusakan ekosistem laut, peningkatan cuaca
ekstrem, serta perubahan pola kunjungan
wisatawan. Dampak tersebut tidak hanya
mengancam keberlanjutan lingkungan pesisir,
tetapi juga memengaruhi stabilitas ekonomi
masyarakat yang bergantung pada sektor
pariwisata pesisir.

Hasil penelitan menemukan bahwa
keterkaitan antara Coastal tourism dan
perubahan iklim terjadi melalui dua aspek

utama, yaitu perubahan terhadap kualitas dan
daya tarik destinasi wisata serta meningkatnya
kerentanan kawasan pesisir terhadap bencana
lingkungan. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pengembangan kawasan wisata pesisir
yang tidak memperhatikan aspek keberlanjutan
akan mempercepat degradasi lingkungan dan
meningkatkan risiko kerusakan kawasan wisata
di masa mendatang.

Temuan penting lainnya adalah perlunya
integrasi strategi adaptasi dan mitigasi dalam
perencanaan Coastal tourism berkelanjutan.
Strategi seperti Integrated Coastal Zone
Management (ICZM), perlindungan dan
restorasi mangrove serta lamun, penerapan
coastal setback, penguatan standar bangunan
pesisir, stabilisasi garis pantai, dan beach
nourishment menjadi langkah penting dalam
meningkatkan ketahanan kawasan wisata
pesisir terhadap dampak perubahan iklim.

Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa perencanaan Coastal
tourism tidak dapat lagi hanya berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi dan pengembangan
destinasi wisata semata, tetapi harus diarahkan
pada pendekatan pembangunan berkelanjutan
yang mampu menjaga keseimbangan antara
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial.
Perencanaan yang responsif terhadap
perubahan iklim menjadi kunci utama dalam
mempertahankan  keberlanjutan  kawasan
wisata pesisir saat ini maupun di masa
mendatang.
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